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ABSTRAK

Nurjannah. 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Materi Garis dan Sudut pada Kelas VII SMP
Unismuh Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing 1 H. Djadir dan Pembimbing Il Ahmad Syamsuadi.

Tujuan utama penelitian ini yaitu mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan soal matematika materi paris dan sudut pada kelas VII
tepatnya di kelas A2, SMP Unismuh Makassar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jumlah siswa kelas VII A2
sebanyak 19 orang, yang hadir pada-saat pengambilan data penelitian hanya 16
orang. Subjek pada penélitan ini dipilih berdasarkan hasil tes soal kemampuan
berpikir kreatif dan wawancara berdasarkan kemampuan berpikir kreatif.
Kemudian terdapat subjek penehitian sebanyak 2 orang yang dipilih berdasarkan
menyelesaikan soal wmatematika dengan materi garis dan sudur. 2 subjek yang
terpilih termaksud dalam kategori tinggi. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes kemampuan berpikir kreatif berjumlah 3 soal dan wawancara. Data
dikumpulkan dengan melalui tahap-tahap yang meliputi pengumpulan data.
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Indikator kemampuan
berpikir yang digunokan dalam penelitian ini yaitu kefasihan, {leksibilitas,
kebaruan. Indikaior Kefasihan yaitu dimana siswa dapat memberikan jawaban
yang beragam. Fleksibilitas yaitu dimana siswa mampu memecahkan masalah dan
menghasilkan gagasan atan ide yang beragam, serta mampu micngubah cara
ataupun pendekatan. dan arah pemikiran yang berbeda. Kebaruan yaitu dimana
Siswa dapat menyelcsaikan masalah dengan cara yang belum umum digunakan
sehingga siswa dapat menciptakan cara baru atau satu jawabun yang tidak biasa
dilakukan atau berbeda olch siswa pada tahap perkembangan mereka atau tingkat
pengetahuannya tetapi benilai benar. Berdasarkan pengolahan data tersebut,
diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa: kemampuan berpikir kreatif
siswa dengan memiliki kemampuan mateinatika linggi dalam menyelesaikan soal
matematika materi garis dan sudut pada kelas VII SMP Unismuh Makassar
memenuhi ketiga indikator berpikir Kreatif, indikator yang dipenuhi yaitu: 1)
kefasihan {fluency) : Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan jawaban
dan ide yang beragam dalam pemecahan masalah matematika materi garis dan
sudut, 2) Keluwesan (flexibility): Siswa mampu memecahkan masalah matematika
dengan memberikan cara lain atau sudut padang berbeda, 3) Kebaruan (novelity):
Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan cara yang belum umum digunakan
sehingga siswa dapat menciptakan cara baru atau satu jawaban yang tidak biasa
dilakukan atau berbeda oleh siswa pada tahap perkembangan mereka atau tingkat
pengetahuannya tetapi benilai benar. dalam permasalahan matematika.

Kata Kunci : Analisis, Kemampuan berpikir kreatif, materi garis dan sudu.
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BABI
PENDAHULUAN

‘A. Latar Belakang
Pendidikan adalah alat untuk. menentukan tercapainya kemajuan

disegala bidang penghidupan,

&“P‘N‘Sb‘lﬁ) 4’0 \
\\\\\“h,//[ )-
NS

e
o\

berpikir, Menurut Russeffendi ET (Rahmah, 2013:3) matematika sendiri lebih
menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari
hasil eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk karena pikiran-
pikiran manusia yang berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran. Adanya
konsep matematika vang didapat karena proses berpikir, karena itu logika
adalah dasar terbentuknya matematika. Pada pembelajaran matematika siswa




dapat melatih keterampilan berpikir melalui pemecahan masalah schingga bisa
membantu siswa berpikir secara sistematis, logis, analitis, kritis, dan kreatif.

Upaya mendorong kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai bekal
hidup menghadapi tuntutan, perubahan. dan perkembangan zaman lazimnya
melalui pendidikan yang berkualitas. Pada amanah UU RI No. 23 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3. menyatakan bahwa tujuan
pendidikan secara umum di Indonesia adalah membina kemampuan dan
membentuk pribadi scra  peradaban bangsa Aang  bermartabat  untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dengan membina potensi peserta didik agar
menjadi pribadi vang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, schat, berilmu, terampil, kreatif, mandin, dan menjadi warga
Negara yang demokrauiis serta bertanggung jawab, Dengan tatanan peraturan
ini, setiap layanan pendidikan diharapkan mampu menjadikan sctiap peserta
didiknya sebaga ‘manusia unggul, sehingga tercipta SDM yang berkualitas.
Dari tujuan pendidikan nasional tersebut yang terkait tentang kreatif, dimana
berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Menurut Armyana (2019:6) Kemampuan atau keterampilan berpikir
kreatif (Creative Thingking Skills) adalah kemampuan untuk menciptakan
pemikiran baru atau pemikiran yang tidak sama dengan yang ada sebelumnya.
Sedangkan kreativitas adalah kapasitas seseorang untuk membuat hal-hal baru.
baik berupa pikiran, maupun karya nyata. Seseorang dengan kemampuan
berpikir kreatif akan menjadi pribadi yang unggul di kehidupannya, tidak
hanya dalam pembelajaran tetapi juga dalam kehidupan bermasyarakat.

Menurut Robert Fanken (Sudarma, 2016: 18), ada tiga dorongan yang




mendorongan individu bisa kreatif, yaitu 1) Kebutuhan untuk memiliki sesuatu
yang baru. berbeda dan lebih baik, 2) Dorongan untuk menanamkan nilai dan
pemikiran, serta 3) keinginan untuk memecahkan masalah. Kapasitas untuk
berpikir kreatif dapat dilihat dari cara menangani masalah dengan cara berbeda.

Berpikir kreatif termasuk dalam  kategori berpikir tingkat tinggi.
Maslow (Utami, 1999: 45), menckankan sistem kebutuhan manusia, aspek
kemampuan berpikir kreatif yang tinggi merupakan manifestasi dari manusia
vang berfungsi sepenulinya dalam perwujudan disinya Pehkonen (Fitriarosah
2016:1)" menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif «dan matematika
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, matematikz tumbuh dan
berkembang berdasarkan pemikiran-pemikiran yang kreauf. Pada pelajaran
materatika akan menjadi acuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan soal
matematika yang kompleks dengan menggunakan cara penvelesaiannya
sendiri.

Pendapat Jukes & Schaaf (Haryatmoko, 2020: 95) menjelaskan bahwa
untuk mengetahui apakah seseorang pembelajar memiliki tingkat kreativitas
tertentu, maka dapat mengukur Creafive Quolient-nya dengan mengunakan
“The Torrance Test of Creative Thnking (TTCT)." Empat bagian kunci yang
dinilai dalam kreativitas (sebagai hasil berpikir kreatif) menggunakan TTCT
adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), originalitas (novelty) dan
elaborasi. Menurut Alvino (Siregar, dkk. 2020: 3) menyatakan bahwa berpikir
kreatif adalah cara berbeda untuk melihat atau mencapai sesuatu yang
digambarkan menjadi empat bagian yaitu: 1) kelancaran (membuat berbagai

ide atau pemikiran); 2) kelenturan (keahlian memandang ke depan dengan




mudah); 3) keaslian (menyusun suatu yang baru); 4) Elaborasi (membangun
sesuatu dari ide-ide lainnya). Demikian pula, penelitian ini akan melibatkan
sebagian perspektif tersebut sebagai indikator untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif.

Pada hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMP
Unismuh Makassar kepada guri matematika di sekolah tersebut, tepatnya pada
tanggal 15 April 202} bahwa dalam proses pembelajaran matematika siswa
kelas VII mengalami kendala siswa dalam menyclesaikan soal cenderung
kebingungan dan tcrkadang melihat jawaban dar temannya dibandingkan
untuk memikirkan sendiri jawaban dari soal tersebut. Dalam belajar
matematika siswa cendcrung menghafal rumus, meniru contoh yung diberikan
guru. Seperti halnya penelitian oleh Fajriah dan Asiskawati di SMPN 1
Banjarmasin bahwa pembelajaran matematika di sekolah ini masih berpusat
pada hasil dari soal-soal yang disajikan terutama mengenai hafalan, siswa tidak
dituntut untuk menemukan jawaban ataupun cara berbeda yang lain dalam
menyelesaikan permasalahan, Jika siswa diberikan soal terbuka maka siswa
cenderung beranggapan bahwa soalnya {idak bisa dikerjakan atau menyatakan
soal hanya memiliki satu jawaban. Yusmanida (Syahara & Astutik. 2021: 3)
menyatakan proses penyelesaian rutin yang diajarkan guru kepada siswa
mengakibatkan siswa tidak kreatif dalam memecahkan masalah matematika
akibatnya siswa tidak bisa memberikan alternatif jawaban yang berbeda-beda
pada soal matematika.

Dalam penelitian ini Salah satu materi dalam matematika yang

digunakan oleh peneliti yaitu materi garis dan sudut. Materi ini merupakan




salah satu konsep dasar matematika yang dipelajari siswa kelas VII untuk
memahami materi pembelajaran selanjutnya yaitu materi bangun segitiga dan
segi empat. Hal ini dapat melatih siswa dalam menyelesaikan permasalahan

soal matematika ataupun permasalahan dikehidupan sehari-hari,

berjudul  “Analisis

Menyelesaikan Soal Mat : Sudut pada Kelas VII
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memiliki kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal
matematika materi garis dan sudut pada kelas VII SMP Unismuh Makassar.
D. Batasan Istilah
1. Analisis adalah cara paling umum untuk memecah topik atau substansi yang
kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik.




2. Kemampuan merupakan kecakapan setiap orang untuk menyelesaikan
pekerjaannya atau menguasai hal-hal vang harus dilakukannya dalam suatu

tugas, kemampuan juga dapat dilihat dari tindakan setiap individu.

3. Berpikir kreatif yaitu berpikir untuk memutuskan hubungan-hubungan baru

a. Bagi Guru
kontribusi untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal matematika agar kemudian dapat menggunakan




metode pengajaran yang tepat guna untuk peningkatan kualitas belajar
mengajar.
b. Bagi Siswa
Siswa bisa mengetahui akan kemampuan berpikir kreatif, sehingga
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BABII

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Teori

mental untuk membantu membentuk atau memecahkan suatu masalah,

membuat suatu keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan. Pendapat ini
menunjukkan bahwa ketika seseorang menemukan suatu  masalah,
memecahkan masalah, ataupun ingin memahami sesuatu, maka ia melakukan

‘suatu aktivitas berpikir.




Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif akan menangani
permasalahan matcmatika dengan cara yang inovatif. Hal ini dalam Suciati,
dkk (2021:138-149) berpendapat bahwa proses berpikir kreatif membuat siswa
melihat suatu permasalahan dari sudut pandang berbeda sehingga ia mampu

pKASS
« R

v

N N

atau teridentifikasi adanya masalah yang ingin harus diselesaikan.

d. Menurut Sudarman (2016:21)
Berpikir kreatif adalah pengetahuan yang tercipta di dalam diri individu,
dalam bentuk sikap, kebiasaan, dan tindakan dalam melahirkan sesuatu yang
baru dan orisinal untuk memecahkan masalah.
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Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan dalam memahami atau kepekaan
dalam suatu keadaan atau masalah, untuk menghasilkan hal-hal yang baru atau
solusi dari permasalahan tersebut yang bervariasi.

Dalam era gobalisasi vang sedang berlangsung. kemampuan untuk

berpikir kreatif sangatlah dipe / \ "
e
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that results
menjelaskan be
menghasilkan st

masalah atau situasi. Mengingat sedemikian penting peran kreativitas dalam
dunia pendidikan, disini dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif
merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam
mempelajari ilmu matematika. Karena berpikir kreatif adalah perspektif

penting yang digunakan dalam pemecahan masalah.
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Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif akan menangani
permasalahan matematika dengan cara yang inovatif. Hal ini dikarenakan
Suciati, dkk (2021:138-149) berpendapat bahwa proses berpikir kreatif
membuat siswa melihat suatu permasalahan dari sudut pandang berbeda
sehingga ia mampu memperoleh hasil belajar yang baik. Sebaliknya, siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kreatifitas rendah akan memperoleh hasil
belajar yang rendah pula. Lebih lanjut Johnson (Suripah & Sthephani, 2017:
419) mengatakan bahwa berpikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari pikiran
vang dilatih dengan memperbatikan intuisi, - menghidupkan imajinasi,
mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru, membuka sudut pandang
yang menakjubkan dan membangkitkan ide-ide yang tidak terduga. Dengan
berpikir kreatif siswa akan memiliki keterampilan yang diperlukan dalam
menghadapi tantangan zaman, perkembangan [PTEK dan persaingan secara
global di situasi yang semakin pesat dan ketat.

3. Berpikir Kreatif dalam Matematika

Pendidikan menjadi salah satu tujuan dalam membuat anak berpikir
kreatif, serta mampu memecahkan masalah maupun untuk bisa berkomunikasi
atau menyampaikan pemikiran mereka. Padahal penerapan pembelajaran tidak
mendorong siswa untuk berpikir kreatif. Dua faktor yang menyebabkan
pemikiran kreatif tidak berkembang selama pendidikan adalah kurikulum yang
pada umumnya dirancang dengan target material yang luas, sehingga pendidik
lebih fokus menyelesaikan materi dari pada metode pengajaran yang dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Hasanah dan Surya, 2017).
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Menurut La Moma (2015: 30) berpikir kreatif dalam matematika dapat
dipandang sebagai orientasi atau disposisi tentang instuksi matematis, termasuk
tugas penemuan dan pemecahan masalah. Kemampuan dalam merumuskan
masalah matematika secara bebas, bersifat penemuan, dan baru. Aktivitas
tersebut dapat membawa siswa mengembangkan pendekatan yang lebih kreatif
dalam matematika. lde-ide ini-Sejalan dengan ide-ide seperti fleksibilitas dan
bermacam-macam cara yang berkaitan dengan kreativitas secara umun.

Demikian halnya dengan  pendapat Silver (Siswono, 2010:8) ia
memaknai bahwa untuk menilai kemampuan berpikir kreatif anak-anak dan
orang dewasa sering digunakan “The Torrance Test o/ Creative Thnking
(TTCT) ", Tiga komponen kunci yang dinilai dalam kreativitas (sebagai produk
berpikir kreatif) menggunakan TTCT adalah kefusihan (fluency). fleksibilitas
dan kebaruan (moveltyl
Berikut merupakan indikator berpikir kreatif menurut Silver (Siswono, 2010:8)
dalam penelitian ini

Tabel 2.1 Indikator Kemam puan Berpikir Kreatil

No Karakteristik Indikator

1. | Kefasihan (fluency) Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
dengan jawaban dan ide vang beragam

2. | Fleksibilitas (fleksibility) | Siswa dapat menyelesaikan permasalahan
dengan memberikan cara lain atau sudut
padang berbeda.

3. | Kebaruan (novelity) Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan

cara yang belum umum digunakan sehingga
siswa dapat menciptakan cara baru atau satu
jawaban vyang tidak biasa dilakukan atau
berbeda oleh siswa pada tahap perkembangan
mercka atau tingkat pengetahuannya tetapi
benilai benar.




Haylock (Kusumadewi, 2020: 53) mengatakan juga bahwa berpikir
kreatif hampir dianggap selalu menunjukkan fleksibilitas. Haylock
menunjukkan kriteria sesuai tipe Tes Torrance dalam kreativitas (produk

berpikir kreatif). yaitu kefasihan artinya banyaknya respons (tanggapan) yang

dapat diterima atau sesuai. Fleksibilitas artinya banyaknya jenis respons yang

an (respons) dalam kaitan
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dari pada pemikiran yang jelas diketahui. Elaborasi adalah kemampuan untuk

menambah atau memerinci hal-hal yang detail dari suatu objek. gagasan, atau
situasi.

Pendapat lain mengemukakan tentang aktivitas mental berpikir kreatif
yang meliputi:

1. Mengajukan pertanyaan,
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2. Mempertimbangkan data baru dan pemikiran yang tidak biasa dengan
pandangan reseptif,

3. Membangun koneksi, khususnya antara berbagai hal,

4. Menghubungkan berbagai hal dengan bebas.

"! AN 4 ' ' 1 9 14
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adalah kumpulan titik-titik yang beraturan dan berkesinambungan
sehingga membentuk garis. Garis sendiri disebut garis lurus yaitu kurva
lurus yang tidak berujung dan tidak berpangkal, artinya dapat
diperpanjang pada kedua arahnya.




b. Kedudukan dua garis

* Dua garis scjajar

A :'!
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garis, terse
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tersebut terletak pada satu bidang datar dan mempunyai satu titik
potong.
« Garis UKL dikatakan berpotongan jika kedua garis itu memiliki
titik persekutuan. Titik persekutuan itu disebut titik potong.
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* Dua garis berimpit
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«¢. Sifat-sifat garis sejajar
o Melalui satu titik di luar sebuah garis dapat ditarik tepat satu garis
yang sejajar dengan garis itu.
+ Jika sebuah garis memotong salah satu dari dua garis yang sejajar
maka garis itu juga akan memotong garis yang kedua.
o Jika sebuah garis sejajar dengan dua garis lainnya maka kedua garis

itu sejajar pula satu sama lain.




2. Sudut

4. Pengertian sudut

Kaki sudut A

Besar suatu sudut dapat dinyatakan dalam satuan derajat (°),
menit ('), dan detik (") dapat dituliskan sebagai berikut.

1= 60" atau 1' = (;—n)
1'=60" atau 1" = (1)

L A R Lc et
1"=60 x 60" atau 1" = (=) = 3600
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¢. Penjumlahan dan pengurangan dalam satuan sudut
Untuk menjumlahkan atau mengurangkan satuan sudut,
masing masing satuan derajl, menit, dan detk harus diletakkan
dalam satu lajur.

Contoh:

: dari 24‘45" -+ SZ?QBSI?'

¢. Sudut lancip, sudut lancip adalah sudut yang besarnya antara 0° dan
90°

d. Sudut tumpul, Sudut tumpul adalah sudut yang besarnya antara 90°
dan 180°

e. Sudut refleks, Sudut refleks adalah sudut yang besarnya lebih dari
180° dan kurang dari 360°.




4. Hubungan Antar Sudut

a. Pasangan sudut yang saling berpelurus (bersuplemen)
b. Pasangan sudut yang saling berpenyiku (berkomplemen)
¢. Pasangan sudut yang saling bertolak belakang

Contoh soal:

Perhatikan gambar 2.6 pada gambar tersenut. garis m // n dan dipotong
oleh garis /. titik potong garis [ terhadap garis m dan n berturut-turut
dititik P dan titik Q. Pada gambar disamping, tampak bahwa

£ P, dan £Q, menghadap arah yang sama. Demikian juga< P; dan

£Q,, £Py dan  Z£Qs, seta £P, dan Z(Q,. Sudut-sudut yang demikian
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dinamakan sudut-sudut sehadap, Sudut sehadap besarnya sama. Jadi,
dapat dituliskan

Z P, dengan juga Z£P, dan 2Q,= £0Q;;

£ P, dengan juga £ P, dan £Q, = £Q;;

£ Py dengan juga £ P; dan 4

W
.\\ \‘u ”I,///
A\ Y o W

Perhatikan gambar 2.7 pada gambar garis tersebut garis m // n dipotong
oleh garis / di titik P dan Q. Perhatikan £P; dan £Q,. Kedua sudut
tersebut terletak di dalam garis m dan n serta terhadap garis [

Keduanya terletak di sebelah kanan (sepihak). Pasangan sudut tersebut
dinamakan sudut-sudut dalam sepihak. Dengan demikian diperoleh

£ P dalam sepihak dengan £ Qy;




£ P, dalam sepihak dengan £0Q.

Perhatikan kembali ZP, dengan Z£Q, dan £P, dengan £ Q pada
gambar 2.7 pasangan sudut tersebut sudur-sudut luar sepihak.
Contoh Soal :

LP2= £Q5

6. Melukis Sudut

a. Melukis sudut yang besarnya sama dengan yang diketahui

R
Q:L p

Gambar 2.8 Sudut PQR




Misalkan kita akan menulis Z KLM yang besarnya dengan / PQR di
Langkah-langkah untuk melukis #KLM sebagai berikut.
(i) Buatlah kaki sudut KL.
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Gambar 2.9 Melukis Sudut KLM
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7. Membagi Sudut
Membagi sudut menjadi dua sama besar
Misalkan kita akan membagi £ KLLM menjadi dua sma besar.
Langkah-langkahnya sebagai berikut.

£ ,tﬂ' /_4 A
5 I y,
‘{ w\‘I\L "/4 e .

embagi £ KLM menjadi
S S
\ ?:: ~ =5 ,‘: 2 /

Dalam membuat ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang pernah
dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar
keilmuan dipenelitiannya. Peneliti yang dimaksud antara lain sebagai berikut:

1. Moh Agus Yasin tahun 2012, meneliti tentang kemampuan berpikir kreatif
siswa menggunakan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah
dengan subjek penelitiannya adalah kelas VII SMP. Indikator dalam
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mengukur kemampuan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi  kefasihan  (fluency), fleksibilitas  (fleksibility),  kebaruan
(originality), penguraian (elaboration), sedangkan tingkat berpikir kreatif

dalam penelitian Moh. Agus Yasin sama dengan penjenjangan vang

dilakukan oleh Siswono yang terdi i 5 tingkat berpikir kreatif. Hasil

e

dari penelitian Moh Agus
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berpikir yang bertujuan untuk menciptakan atau menemukan ide baru yang
berbeda, tidak umum, orisinil yang membawa hasil yang pasti dan tepat.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Instrumen yang
digunakan berupa 5 butir soal kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

pada materi bangun ruang sisi datar disertai wawancara kepada siswa.




3. Penelitian dilakukan oleh Ratna Ayuni, Dicky Firmansyah, Eka Senjayawati,
dan Rippi Maya tahun 2018. Meneliti tentang Analisis Tingkat Kemampuan
Berfikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Permasalahan Pada Materi
Lingkaran dengan subjek penelitiannya siswa kelas IX di SMP Negeri

Cipeundeuy. Tujuan dari untuk menganalisis tingkat

Kemampuan berpikir krea




BAB 1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

af i
QRreii g =180 B8 d

-
.\
IR Ne )

enckankan makna da seneralisas
A /V 9]
B. Tempat ¢ aktu Pene ///’l

C. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas VII A2

SMP Unismuh Makassar Tahun Pelajaran 2021/2022. Tes diberikan kepada
siswa kelas VII A2 dengan materi garis dan sudut. Untuk mendukung data

hasil tes dari siswa, diperlukan data hasil wawancara.
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D. Instrumen Penelitian
Instrument dalam penelitian ini terdiri atas instumen utama yaitu
peneliti itu sendiri, yang berperan sebagai pelaku utama dalam menentukan
fokus penelitian, menentukan informasi sebagai sumber data, mengumpulkan
data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data dan menarik

e n gh
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menggunakan aturan wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan

lengkap untuk pengumpulan datanya. Panduan wawancara yang digunakan

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yaitu dengan
wawancara dan observasi kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

/-/'«AS MUHA,g \\
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langsung dari sumbernya dengan mengadakan tatap muka secara langsung
antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi
sumber data atau subjek penelitian. Siswa yang dipilih untuk diwawancarai
peneliti adalah siswa yang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal
matematika materi garis dan sudut. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan handphone sebagai alat perekam sehingga hasil wawancara
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menunjukkan keabsahan data dan dapat diorganisir dengan baik untuk

selanjutnya dianalisis.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian dilakukan dengan 3 alur kegiatan yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah tah: oreksi jawaban hasil tes siswa

yang sudah di kumpulk
— APS MUHA@

Q" AKAS
AQ, 4..’«—\“5 I' S

*\ \\\nu.:[/
=) Q/ \\‘\\\\\"A\ //

//j;'lfiif‘<\\

Pada penelitian kualitatif, pemeriksaan keabsahan data salah satunya
dilakukan dengan mengunakan triangulasi. Triangulasi adalah cara terbaik
untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan yang ada

dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai
kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan dan waktu. Terdapat beberapa
triangulasi, namun dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Pada




penelitian ini, peneliti mengungkapkan data tentang analisis kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika garis dan sudut dengan tes lalu
wawancara kemudian dokumentasi.

H. Prosedur Penelitian
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¢ Menyusun soal kemampuan berpikir kreatif
e Melakukan validasi instumenwsdmmwan:ara_}rang-telah dibuat.
o Memberikan tes tertulis soal materi garis dan sudut pada siswa kelas VII

SMP Unismuh Makassar.
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* Menganalisis hasil tes tertulis yang telah diberikan pada siswa kelas VII
SMP Unismuh Makassar untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa

e Melakukan wawancara kepada siswa yang telah dipilih.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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AFA
12, TNF 45
13. AYHR 40
14 KSAK 40
15 M3 35
16. QAI 30
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas hasil jawaban siswa yang telah dianalisis
yang disusun dari yang tinggi ke yang terrendah. Pelaksanaan dengan
test yang diberikan kepada siswa kelas VII A2:

Pada gambar diatas tunjukkan minimal 2 cara yang berbeda untuk memperoleh nilai X
tersebut.




Setelah selesai pelaksanaan tes dengan soal tersebut diatas, peneliti
menganalisis kembali hasil jawaban siswa kemudian ditentukan subjek dalam
pelaksanaan wawancara. Dalam menganalisis jawaban siswa peneliti melihat
respon hasil jawaban siswa ini, beracuan pada petunjuk soal.

I /'/ ‘(P\S MUHAﬂa.
/Al,gio \rbKAS ,”

“‘4

pewawancara diberi kode “W”, petikan pada subjek tinggi pertama diberi
kode “ST1", dan petikan pada subjek tinggi kedua diberi kode “ST2".
Selanjutnya, satu digit setelah kode subjek dan pewawancara adalah Kode
urutan pertanyaan dan jawaban. Adapun contoh kode “W-01" adalah kode

untuk pewawancara urutan pertanyaan pertama, bagi subjek dengan
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pengkodean “ST1-02" adalah kode subjek tinggi pertama dengan urutan
jawaban dari pertanyaan kedua.

1. Hasil Analisis Tahap Penyajian Data

Berikut ini dijelaskan hasil analisis data tes dan wawancara dari 2 orang

Gambar 4.1 Hasil Tes Nomor 1 Subjek Kemampuan Tinggi Pertama

Berikut wawancara vang dilakukan peneliti dengan ST1

W-01 : Informasi apa saja yang adek ketahui dari soal ftersebut?
(sambil menunjuk soal)
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STI-01 : Mmm.., menentukan kedudukan dua garis pada bangun kubus
kak seperti : garis sejajar, berpotongan, berhimpit, dan bersilang
kak

W-02  : Bagaimana cara adek menyelesaikan soal tersebut?

ST1-02 : Sava amati kak garis-garis pada kubus ini (sambil menunjuk
soal), kemudian sayva tentukan mana yvang termasuk garis sejajar,
berpotongan, berhimpit dan bersilang kak.

W-03  : Menurut adek apakah ada jawaban lain, selain vang sudah kita
Jawah?

ST1-03 : Masih ada kak.

W-04  : Berapa hanyakDek, yang diketalni lugi?

ST1-04 : Banyak kakini (sambil menunjuk kembali gambar pada soal)

W-05 : Bagaimana cara adek bisa menentukan. bermacam-macam
Jawaban?

STI-05 :Sava pahami kak apa itu kedudukan duo garis. Misalnya kak:
garis sejajar/dua garis sejajar, dikatakai sejajar karna garis-
garis itu terletak pada bidang damar dan apabila ditarik, garis
tersebut tidak akan berpotongan kak. Dun begini pun kedudukan
dun garis yang lainnya kak, harus diketahui juga.

Sesuai dengun hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaian soa! matematika materi garis dan sudut pada gambar 4.1 dan
hasil wawancara di atas memperlihatkan bahwa ST1 mampu menyelesaikan
soal nomor | dengan baik dan beragam. Pada indikator Refasihan ST
memberikan masing-masing jawaban dar keempat soal yang ingin
diketahui yang relevan dalani menyelesaikan soal nomor 1. Subjek STI
paham dengan maksud soal sehingga dapat mengetahui yang diinginkan dan
ditanyakan pada gambar soal nomor 1. Subjek STI mampu menjawab
semua jenis kedudukan dua garis dengan benar, misalnya ST1 memberikan
jawaban sudut garis sejajar “EA//HD, PB/GC, EF/AB. AG/DC,
AVF//DPB, APC//EVG™ dengan banyak jawaban, serta mengetahui simbol
garis sejajar “//" dengan baik. meskipun tidak semua kedudukan dua garis

disebutkan satu persatu.




MILIX PERPUSTAXAAN |
SMUN MAKASSAR

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek ST1 soal nomor 1
menunjukkan bahwa ST1 sudah memahami konsep jenis-jenis kedudukan
dua garis dengan dapat menentukan kedudukan dua garis pada bangun

kubus seperti garis sejajar, berpotongan, berhimpit, dan bersilang. Meskipun

Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan ST1

W-01  : Informasi apa saja yang diketahui pada soal ini dek? (sambil
meperiihatkan soal)

ST1-01 : Mencari sudwt HGB dengan 2 cara berbeda kak.

W-02  : Bagaimana cara adek menyelesaikan soal tersebut?

STI1-02 : Cara pertama kak, sava kurangkan dengan sudut perpelurus
(180 °) dengan sudut GHL. Sudah saya dapat hasilnya jumlahkan
lagi dengan sudut ABG (33°) kak. karna sudut ABG itu kak
seperdua dari sudut HGB (sambil menunjuk kembali soal). Cara
kedua itu kak, saya gunakan lagi sudut siku-siku (90°).

W-03  : Menurut adek apakah ada jawaban lain, selain jawaban yang
sudah adek berikan?
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ST1-03 : Ada kak.

W-04  : Berapa banyak Dek, cara berbeda untuk menyelesaikan soal ini
dek?

ST1-04 : Banyak kak, kalo saya kak ini yang ku tau.

W-05  : Bagaimana cara adek menemukan bermacam-macam cara
berbeda tersebut?

STI-05 : Sava ketahwi dulu sudut-sudut yang sudah ada nilainya kak.

Kemudian pahami juga besar jenis sudut kak, misalnya sudut

berpelurus (180°)

rrrrrrrrr

jawaban tersebut.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek ST1 soal nomor 2
menunjukkan bahwa subjek ST1 mampu menyelesaikan soal tidak hanya
menggunakan satu cara tetapi memberikan jawaban dengan berbagai cara
yang berbeda dan menyelesaikan soal dengan jawaban yang tidak biasa

dilakukan oleh siswa lainnya.
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Soal nomor 3

Hasil tes subjek dengan kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada
gambar 4.3

|||||||||||

W-03  : Menurut adek apake
adek berikan?

ST1-03 : Banyak kak.

W-04 : Berapa banyak dek, cara berbeda untuk dapat menyelesaikan
soal ini?

STI1-04 : Banyak kak

W-05 : Bagaimna cara adek menemukan bermacam-macam cara
berbeda tersebut?

STI-05 : Saya temukan kak sudwt yang diketahui, kemudian saya

perhatikan sudut-sudut yang senilai dan mencari nilai pada sudut

vang tidak diketahui nilainva. Setelah itu kak, dijumlah dengan

nilai X kak.

ada jawaban lain, selain jawaban yang




Sesuai tes kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal matematika materi garis dan sudut pada gambar 4.3 terlihat bahwa ST1
mampu menyelesaikan soal menggunakan 2 cara yang berbeda dengan hasil
akhir yang tepat. Cara pertama vang digunakan oleh ST1 untuk
menyelesaikan soal nomor 3 vaitu defgan menentukan terlebih dahulu sudut
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Sesuai hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal materi garis dan sudut pada gambar 4.4 dan hasil
wawancara diatas dapat dilihat bahwa subjek ST2 mampu memahami dan
menyelesaikan soal nomor 1 dengan baik. Subjek ST2 memberikan jawaban
dengan benar dan beragam pada jenis-jenis kedudukan dua garis pada
bangun kubus yang terdapat pada soal tersebut. Subjek ST2 mampu
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memberikan penjelasan pada soal setiap jawabannya, meskipun tidak semua

Jenis-jenis kedudukan dua garis ST2 sebutkan satu persatu. Berdasarkan
konfirmasi melalui wawancara, ST2 menjelaskan yang dipahami dari
ketentuan soal tersebut.
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Gambar 4.5 Hasil Tes Nomor 2 Subjek Kemampuan Tinggi Kedua

Berikut wawancara yang dilakukan peneliti dengan ST2
W-01  : Informasi apa saja yang diketahui pada soal ini dek? (sambil
memperlihatkan soal kembali)

ST2-01 : Dicari sudutnya kak. Yang ini kak. (menunjuk gambar )
W-02  : Bagaimana cara adek menyelesaikan soal tersebut?
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S§ST2-02 : Begini kak, saya kasih pemisalan di sudut yang tidak diketahui
baru saya tambah dengan 33 ° dan kak ada juga sava kurang dari
sudut berpelurus (180°) kak, seperti sudut 147 °.

W-03 : Menurut adek ada jawaban lain, selain jawaban yang sudah
adek berikan?

ST2-03 : Mungkin ada kak

W-04  : Berapa banyak dek, cara berbeda untuk menyelesaikan soal ini
dek?

ST2-04 : Kalo sayva kak, ini y

memberikan jawaban yang berbeda dari siswa lain untuk menyelesaikan
soal tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara pada subjek ST2 soal nomor 2,
menunjukkan subjek mampu menjelaskan yang ingin diketahui dari soal dan
bagaimana caranya menjawab pertanyaan tersebut, walaupun subjek terlihat

sedikit ragu dengan jawabanya.




Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek ST2 nomor 2
menunjukkan bahwa subjek ST2 mampu menyelesaikan soal dengan baik
tidak hanya menggunakan satu cara tetapi ia dapat memberikan jawaban

dengmcmlaim%aupunterﬁh&ttmnpﬁmdenganc&mpcﬂamadm

17777/
o

S A W \."

ST2-01: Yang ditanyakan kak nilai X

W-02 : Bagaimana cara adek menyelesaikan soal tersebut 7

ST2-02: Pertama kak, karna sudut “H' berpelurus dengan sudut 85 ° jadi
sava kurang dengan sudut 180°, sudut R dengan sudu 55 ° bertolak
belakang / nilainya sama. Yang berikutnya saya cari suduf segitiga
pada yaitu sudut 85 °, sudut G serta sudut X kak.

W-03 : Menurut adek apakah ada jawaban lain, selain jawaban yang
adek berikan?

ST2-03: Ada kak

W-04 : Berapa banyak dek, cara berberda untuk dapa menyelesaikan
soal ini?




ST2-04: emmm... tidak tau pasti kak

W-05 : Bagaimana cara adek menemukan bermacam-macam cara
berbeda tersebut?

ST2-05: Saya cari nilai sudut yang tidak diketahui kak, setelah itu baru
saya cari nilai X kak .

Sesuai hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

lllll

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek ST1 soal nomor 3

menunjukkan bahwa subjek ST1 mampu menyelesaikan soal tidak hanyak

menggunakan satu cara tetapi dapat memberikan cara lain yang berbeda.
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2. Hasil Analisis Tahap Verifikasi Data

Tabel 4. 3 Hasil Triangulasi Data Subjek ST1

! Hasil Tes/Indikator ki3k
1. Dapat  memberikan  banyak Mumhnﬁkmjmb-jmisknduduhnm
}twnhmmmmimduagm‘h garis dengan dapat menentukan Imdwiukm

semua  kedudukan  dua ; dan

disebutkan satu persatu.
Dapat menvelesaikan ma.l i

dkg 3/‘.}"\) \\\m

7/ ":;’.““k

Berdasarkan hasil triangulasi setelah dilakukan tes dan wawancara
memiliki hasil yang sama. Dalam menyelesaikan soal dengan fasih, dimana
siswa mampu memberikan hasil dengan jawaban dan ide yang beragam, lancar
dan benar. schingga masuk pada indikator kefasihan. Pada indikator

fleksibilitas, subjek mampu memberikan jawaban yang baik dan relevan
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dengan masing-masing cara yang berbeda dengan temannya yang lain dengan
hasil yang benar. Serta memenuhi indikator kebaruan, hal tersebut terlihat pada
hasil tes dan wawancara vang diberikan subjek mampu berpikir baru dan
berbeda, pemikiran tersebut tidak lazim dan tidak biasa dilakukan oleh siswa
pada umumnya. Pada penelitian Andiyana, M. A., Maya, R., & Hidayat, W,
tahun 2018 menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif siswa yang
digunakan adalah kelancaran (flewncy). kelenturan (flexibility). keaslian
(originality) dan elaborasi, felaboration). Kemampuan berpikir Kreatif adalah
kemampuan berpikit vang berfujuan untuk menciptakan aiau menemukan ide
baru yang berbeda, tidak umum, orisinil vang membawa hasil vang pasti dan
tepat,
Dari keterangan pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 disimpulkan bahwa ST1 dan
ST2 memiliki “ kemampuan berpikir kreatif dengan memiliki indikator
kefasihan, flesibilitas dan kebaruan. Sejalan dengan pendapat Silver (Siswono,
2010:8) menjelaskan. bahwa tiga komponen kunci yang dinilar dalam
kreativitas (sebagai produk berpikir kreatif) menggunakan TTCT adalah
kefasihan (fTuency), fleksibilitas dan kebaruan (novelty).
. Pembahasan
Setelah melakukan pengumpulan data melalui tes dan wawancara

berdasarkan hasil kemampuan berpikir kreatif siswa pada bagian ini akan
dibahas lebih lanjut tentang bagaimana kemampuan berpikir kreatif pada kedua
subjek dalam menyelesaikan soal matematika pada materi garis dan sudut.
Pada penelitian ini, peneliti tidak menggunakan penjenjangan nilai dalam

menganalisis tingkat kreativitas siswa, peneliti beranggapan bahwa kreativitas




tidak dapat diukur menggunakan nilai, tetapi cukup dengan tiga komponen
kreativitas yaitu kreatifitas, fleksibilitas, dan kebaruan.
Berikut ini peneliti membahas hasil penelitian berdasarkan paparan data

vang disajikan sebelumnya sesuai dengan indikator kemampuan berpikir

kreatif siswa sebagai berikut:
1. Subjek Kategori Tinggi

benar dan lancar. Pada saat wawancara mercka mampu memberikan

penjclasan yang tepat berkaitan dengan hasil jawaban dari tes
Secara garis besar siswa mampu memenuhi indikator berpikir
kreatif vaitu kefasihan. Hal ini seperti yang diungkapkan Williams

(Suripah & Sthephani. 2017: 419) menunjukkan ciri kemampuan
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berpikir kreatif. yaitu kefasihan adalah kemampuan untuk menghasilkan
pemikiran atau pertanyaan dalam jumlah yang banyak. Dengan ini
sudah bisa dikatakan siswa mampuan berpikir secara kreatif, meskipun
masih memenuhi indikator berpikir kreatif.

b. Indikator Fleksibilitas

§\'\\'ﬁi': cl ,//,);

i Subjek ST1 mengeriak

CeTral
e |

LI\ e
- f‘\/ Cof

memberikan pemisalan lalu menjumlah dengan sudut yang telah
diketahui. Dalam hasil wawancara dengan subjek yang terkait, ST1 dan
ST2 mampu memberikan alasannya dan bagaimana menjawab soal.
Pada saat wawancara tersebut, subjek menjelaskan secara terstruktur

berbagai cara berbeda saat menyelesaikan soal tersebut.




Pada soal kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal
matematika pada nomor 3 yang juga memiliki indikator yaitu
fleksibilitas. Indikator fleksibilitas tersebut ST1 dan ST2 mampu
menyelesaikan soal dengan baik, menggunakan cara berbeda dengan
hasil yang benar. Di

- hasil wawancara pada setiap

\ 4!
\\\uum(/ /

/ I//

penyclesaian menggunakan sudut berpelurus 180°, sedangkan pada
penyelesaian berikutnya menggunakan sudut siku-siku 90°. Subjek ST2
menyelesaikan jawaban dengan menggunakan garis yang berpelurus
sebagai penjumlah dalam menyelesaikan soal nomor 2, sedangkan cara

kedua dengan memberikan pemisalan lalu menjumlah dengan sudut

yang telah diketahui. Begitupun pada hasil wawancara subjek ST1 dan
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5T2 dengan memberikan penjelasan yang relevan dari setiap pertanyaan
yang diberikan.
Pada hasil tes kemampuan berpikir kreatif soal nomor 3, ST1

dan ST2 memiliki penyelesaian yang hampir terlihat sama dengan

N

A\

Y

!|$

pada umumnya. Pendapat Williams (Suripah & Sthephani, 2017: 419)
menunjukkan ciri kemampuan berikir kreatif, yaitu orisionalitas
(kebaruan) adalah kemampuan untuk berpikir dengan cara baru atau
dengan ungkapan yang unik, dan kemampuan untuk menghasilkan
pemikiran-pemikiran yang tidak lazim dari pada pemikiran yang jelas
diketahui.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Keterampilan siswa adalah scsuatu yang tidak hanya dapat dinilai.

er, berpi
It L) s ' «? or:L
F & Ny . 5

¥ Fi 2
WY, 2
e

lebih dari satu jawaban ke dalam materi yang disampaikan, agar kemampuan
berpikir kreatif siswa dapat terlatih dengan baik.

Hendaknya siswa terkhusus kelas VIl SMP Unismuh Makassar, untuk
selalu mengasah kreativitas yang dimiliki agar bisa menyelesaikan berbagai

permasalahan atau persoalan dalam pembelajaran matematika.
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» LAMPIRAN |

INSTRUMEN PENELITIAN & SOA




» LAMPIRAN 1

SOAL MATERI GARIS DAN SUDUT

2. Tuliskanlah

Nz
-

3 ?50'/// ":

a. garis sejajar
b. garis berpotongan

c. garis berimpit

d. garis bersilang

2. Perhatikan gambar dibawah ini

1 33 78

H




Pada gambar diatas tunjukkan minimal 2 cara dalam menentukan besar sudut
HGB !

3, Perhatikan gambar berikut,




ALTERNATIF JAWABAN

No Pembahasan Indikator bobot
; 9 Kefasihan
{:ﬁ uency).

e
Ny,

\ 2 of
""‘””"'t,’\;'i‘. “.1:/‘(

’2

14 el

EF // AB
BC // FG
GH // CD
HE // DA

Dua garis berpotongan
Dua garis dikatakan saling berpotongan apabila
garis-garis terseb-ut terletak pada satu bidang
datar dan mempuyai satu titik potong. Adapun
dua garis berpotongan pada gambar diatas :

AD dengan DC

AB dengan BC

AE dengan EF

FB dengan AB

FG dengan GC




FB dengan BC

EF dengan FB

HE dengan EF

FG dengan GH

HD dengan HE

HE dengan AE

HF dengan GE (titik V)
DB dengan AC (titik P)

- == >
[ w L mintmal dus
berbeda
untuk
menentukan
Ditanyvakan: besar sudut
G Z HGB: ....7 HGB.
(siswa diharapkan dapat mengetahui apa yang
ingin ditanyakan dari soal tersebut) Kebaruan







Alternatif 111

Apabila terdapat garis tegak lurus yang

memotong dua garis sejajar., schingga

membentuk sudut siku-siku atau sudut 90°.

Besar £ PGH = 180° — 147° = 33° (sudut

vang berpelurus)

Untuk menentukan sudut HGB menggunakan

sudut segitiga atau sudut 180°, maka di peroleh:
£pGH= 180° — 90° — 33° = 57°
ZGBA=180° — 90° — 33° = 57°

Sudut PGH, GBA dan sudut HGB membentuk




sudut berpelurus sehingga berlaku
HGB = 180° — 57° — 57° = 66°
Jadi panjang sudut dari ZHGB adalah 66°

\

e/
N7

£V =85°dalam berseberangan atau sudut
sama besar )
£V =£ Q) = 85°(bertolak belakang sehingga
memiliki sudut sama besar)
2 P=2£X (bertolak belakang schingga
memiliki sudut sama besar)
Untuk mencari sudut X yang bertolak belakang
dengan sudut P, Q, 55° maka diperoleh:
ZP=180° —£ Q —55°
£ P=180° — 85° — 55°

Fleksibelitas
(fexibility):

Siswa dapat
memberikan

"
&
’

pengetahuann
¥a atau cara
berbeda
untuk
menentukan
besar nilai x.




= 40°
£ p=£ X =40° (bertolak belakang)

~Alternatif 111:
£ R =55° bertolak belakang sehingga
memiliki sudut sama besar)
£ R =£ g = 55%dalam berse
sudut sama besar)
Untuk memperoleh nilai it

dapat diperoleh sebag
X =180° - 85° 7

v
‘\{\\\" w///

I
1

peroleh:

£ X +85° +£ g = 180° (dalam segitiga)
£ X +85° + 55° = 180°(dalam segitiga)
£ X +140° = 180°

ZX =1ﬂﬂ“ — 140°

£ X =40°

Jadi, nilai X adalah 40°




PEDOMAN WAWANCARA SETELAH PELAKSANAAN TES TERTULIS

Nama Sekolah : SMP UNISMUH Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Garis dan Sudut

ﬂ]ﬂmbualj wawancara dengan tiap-tiap subje PE“EI an.

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama tetapi memuat pokok
permasalahan yang ada,

4. Subjek diwawancarai sesuai dengan tugas yang diberikan.

5. Menggunakan bahasa yang sederhana apabila siswa sulit memahami
pertanyaan yang berikan oleh peneliti.




4. Petunjuk wawancara
Wawancara dilakukan setelah mengerjakan tes tertulis, peneliti menentukan wakiu
dan tempat yang telah disepakati bersama siswa yang akan diwawancara terkait
sejumlah soal yang telah dikerjakan.

5. indikator Berpikir kreatif

o kefasihan (fluency) :

! 3

}‘.‘\\ 1“|h£ [ent 1]
ghiutdy

-‘i‘#\\\ \ Y ._‘7/7/%‘.' ne

2
"'\&(," /
. t e ’
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Keluwesan (flexibility) :
|. Apakah ada jawaban lain, selain jawaban yang sudah anda berikan?

2. Berapa banyak cara berbeda untuk dapat menyelesaikan permasalahan
dalam soal tersebut?

Kebaruan (novelity) :

|. Bagaimana cara anda bisa menemukan bermacam-macam jawaban yang
berbeda tersebut?




KISI-KISI PENENTUAN SUBJEK PENELITIAN

Kompetensi Dasar Indikator Sos Indkator TKBK No
Soal
. Menganalisis |
hubungan antar sudut (a,b.c,
sebagai akibat dua 1 jawaban d)
garis sejajar yang

dtpumng oleh ga

dipotong oleh garis
tranversal.

lllllllll
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sejajar yang
dipotong oleh garis
e

nilai HGB dan X.




» LAMPIRAN 2

1. Subjek Dengan Kemampuan Tinggi Pertama (ST1)

Soal nomor 1

Ww-01

STI1-01 : Mmn

W-02  : Bagaimana cara adek menyelesaikan soal tersebut”

STI-02 - Saya amati kak garis-garis pada kubus ini (sambil menunjuk soal),
kemudian saya tentukan mana yang lermasuk garis sejajar,
berpotongan, berhimpit dan bersilang kak.

W-03 - Menurut adek apakah ada jawaban lain, selain yang sudah kita
Jjawah?

ST1-03 : Masih ada kak.

W-04  : Berapa banyak Dek, yang diketahui lagi?

ST1-04 : Banyak kak ini (sambil menunjuk kembali gambar pada soal)

W-05 - Bagaimana cara adek bisa menentukan bermacam-macam

jawahan?

e Wﬁgysﬁﬂﬂg kak




STI-05 : Saya pahami kak apa itu kedudukan dua garis. Misalnya kak: garis
sejajar/dua garis sejajar, dikatakan sejajar karna garis-garis itu
terletak pada bidang datar dan apabila ditarik, garis tersebut tidak
akan berpotongan kak. Dan begitu pun kedudukan dua garis yang
lainnya kak, harus diketahui juga.

W-04 : Be
dek?
ST1-04 : Bmkhhhlﬂm}uhh@:mhfm

W-05 : Bagaimana cara adek menemukan bermacam-macam carda berbeda
tersebut?

ST1-05 : Saya ketahui dulu sudut-sudut yang sudah ada nilainya kak.
Kemudian pahami juga besar jenis sudut kak, misalnya sudut
berpelurus (180°)
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STI-05 : Sava temukan kak sudut yang diketahui, kemudian saya perhatikan
sudut-sudut yang senilai dan mencari nilai pada sudut yang tidak
diketahui nilainya. Setelah itu kak, dijumlah dengan nilai X kak




2. Subjek dengan Kemampuan Tinggi Kedua (5T2)

Soal nomor 1

: ":"\,'Q\
s ﬂ\\".\\g

7

ST2-05 : Saya ketahui dulu ka arnva kalo sejajar itu seperti dapa,
berpotongan, berﬁ:mp:r sepmf apa juga bersilang seperti apa kak.




cara berbeda

a carimi nilai
dmfm_}migbei’m cﬁhﬂhﬂi Kufﬂmjuga kakpmmmdwymg
sama.




ST2-05- Saya cari nilai sudut yang tidak diketahui kak, setelah itu baru saya
cari nilai X kak .
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